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ABSTRAK

Indiarti Amrih Hantari. 2025. Transformasi Kepuasan Konsumen terhadap
Teknologi Digital dalam Mekanisme Pembiayaan Murabahah di Lembaga
Koperasi (Studi Kasus di Koperasi Al Firdaus Pekalongan). Tesis Magister
Ekonomi Syariah, Program Pascasarjana UIN K.H Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Dosen Pembimbing: (1) Dr. H. A.M. Muh. Khafidz Ma’shum,
M.Ag., (2) Dr. Kuat Ismanto, M.Ag.

Kata kunci : transformasi, kepuasan konsumen, teknologi digital, murabahah,
koperasi

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis penggunaan teknologi digital
dan kesiapan koperasi Al Firdaus dalam penggunaan teknologi digital untuk proses
pembiayaan dengan akad murabahah. Penelitian ini juga bertujuan untuk
menganalisis mengapa teknologi digital digunakan dalam pengembangan koperasi
Al Firdaus, serta untuk menganalisis transformasi kepuasan konsumen terhadap
penggunaan teknologi digital dalam proses pembiayaan dengan akad murabahah di
koperasi Al Firdaus Pekalongan.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan dengan pendekatan
penelitian kualitatif. Data yang diolah merupakan data yang diperoleh dari hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini yaitu
pengurus koperasi Al Firdaus, karyawan koperasi Al Firdaus, konsumen koperasi
Al Firdaus dan hasil uji coba pembiayaan murabahah di koperasi Al Firdaus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa WhatsApp memiliki peran utama dalam
mekanisme pembiayaan murabahah di Koperasi Al Firdaus Pekalongan, didukung
oleh penggunaan media sosial, Google Formulir, Gmail, dan layanan perbankan.
Teknologi digital digunakan pada tahap pengajuan, komunikasi, dan sebagian
pembayaran. Penerapan teknologi digital ini belum sepenuhnya terintegrasi, karena
proses akad dan pelunasan masih memadukan sistem digital dan konvensional,
sehingga koperasi dapat dikategorikan sebagai koperasi syariah berbasis semi
digital. Ditinjau dari teori pembelajaran organisasi Argyris dan Schon (1996),
kondisi tersebut mencerminkan penerapan single-loop learning dalam perbaikan
prosedur operasional, serta menunjukkan arah menuju double-loop learning melalui
rencana pengembangan sistem digital yang lebih komprehensif, yaitu aplikasi
mobile banking koperasi. Penggunaan teknologi digital terbukti memberikan
dampak positif terhadap pengembangan kelembagaan koperasi, meningkatkan citra
koperasi, serta mendorong kepuasan konsumen. Konsumen Koperasi Al Firdaus
merasa cukup puas terhadap mekanisme pembiayaan murabahah berbasis digital.
Kepuasan konsumen tidak lagi hanya ditentukan oleh kualitas produk dan
pelayanan, tetapi juga oleh aspek rasa aman dalam bertransaksi, yang menjadi
variabel baru kepuasan konsumen di era digital. Novelty dalam penelitian ini yaitu
ditemukannya rasa aman dalam bertransaksi keuangan digital sebagai variabel baru
yang memperluas makna kepuasan konsumen di era digital. Penelitian ini
berkontribusi dalam memberikan saran kepada lembaga koperasi agar dapat
meningkatkan layanan dan kepuasan bagi masyarakat di era digital.
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ABSTRACT

Indiarti Amrih Hantari. 2025. The Transformation of Consumer Satisfaction with
Digital Technology in the Murabahah Financing Mechanism in Cooperative
Institutions (Case Study at Al Firdaus Cooperative in Pekalongan). Master's
Thesis in Sharia Economics, Postgraduate Programme, UIN K.H Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Supervisor : (1) Dr. H. A.M. Muh. Khafidz Ma’shum, M.Ag.,
(2) Dr. Kuat Ismanto, M.Ag.

Keywords: transformation, consumer satisfaction, digital technology, murabahah,
cooperative

The purpose of this study is to analyze the use of digital technology and the
readiness of Al Firdaus cooperative in the use of digital technology for the
financing process with Murabaha contract. This study also aims to analyze why
digital technology is used in the development of Al Firdaus cooperatives, as well
as to analyze the transformation of consumer satisfaction with the use of digital
technology in the financing process with the Murabaha contract in Al Firdaus
Pekalongan cooperatives.

This study is a type of field research with a qualitative research approach. The
processed Data is data obtained from interviews, observations, and
documentation. Sources of data in this study are the board of Al Firdaus
cooperatives, employees of Al Firdaus cooperatives, consumers of Al Firdaus
cooperatives and murabaha financing trials in Al Firdaus cooperatives.

The results of the study indicate that WhatsApp plays a major role in the
murabahah financing mechanism at the Al Firdaus Pekalongan Cooperative,
supported by the use of social media, Google Forms, Gmail, and banking services.
Digital technology is used in the application, communication, and partial payment
stages. The implementation of digital technology is not yet fully integrated, as the
contract and repayment processes still combine digital and conventional systems,
so that the cooperative can be categorised as a semi-digital sharia-based
cooperative. Reviewed from Argyris and Schén's (1996) organisational learning
theory, this condition reflects the application of single-loop learning in improving
operational procedures and shows a direction towards double-loop learning
through a more comprehensive digital system development plan, namely a
cooperative mobile banking application. The use of digital technology has proven
to have a positive impact on the institutional development of cooperatives,
enhancing their image and encouraging consumer satisfaction. Al Firdaus
Cooperative consumers are quite satisfied with the digital-based murabahah
financing mechanism. Consumer satisfaction is no longer determined solely by
product and service quality, but also by the sense of security in transactions,
which has become a new variable in consumer satisfaction in the digital era. The
novelty in this study is the discovery of a sense of security in digital financial
transactions as a new variable that broadens the meaning of consumer satisfaction
in the digital era. This study contributes to providing suggestions to cooperative
institutions so that they can improve their services and satisfaction for the
community in the digital era.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Koperasi merupakan salah satu jenis lembaga keuangan yang
terdapat di negara Indonesia. Keberadaan lembaga koperasi di negara
Indonesia didukung oleh tiga landasan. Landasan yang pertama bagi
koperasi Indonesia yaitu Pancasila yang berperan sebagai landasan ideal
bagi koperasi. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945 merupakan landasan konstitusional bagi koperasi, sedangkan
peraturan perundang-undangan tentang perkoperasian berperan sebagai
landasan operasional bagi koperasi di Indonesia (Budiyono & Indah S,
2015).

Islam mengajarkan umatnya agar tolong menolong atau
bekerjasama dalam kebaikan, hal ini disebutkan dalam Al Quran surat Al
Maidah ayat 2 yang berbunyi

5815 1 e 1551555
yang artinya: “Tolong menolonglah kamu dalam kebaikan dan ketaqwaan”
(Al-Qur’an Dan Terjemahannya, 2002). Koperasi merupakan himpunan
orang-orang yang sukarela untuk berjuang bersama-sama demi menaikkan
taraf ekonominya menjadi lebih sejahtera, mereka bersama-sama
mendirikan suatu badan usaha untuk kemudian dikelola bersama secara
demokratis (Priliandani et al., 2018). Koperasi juga memiliki nilai-nilai

yang membedakan lembaga koperasi dengan lembaga perekonomian



lainnya di Indonesia. Lembaga koperasi ini dalam menjalankan usahanya
lebih cenderung menggunakan nilai-nilai yang bersumber dari ekonomi
Islam dibandingkan kepada nilai dalam ekonomi kapitalis maupun
ekonomi sosialis (Budiyono & Indah S, 2015). Kegiatan ekonomi yang
dijelaskan di dalam ajaran agama Islam, tidaklah didominasi oleh satu
kelompok tertentu yang bertindak sebagai kapitalis. Ekonomi yang ada di
dalam agama Islam juga tidak mengajarkan dominasi kegiatan ekonomi
yang dilakukan oleh pemerintahan yang otoriter, sebagaimana seperti
sistem perekonomian yang diterapkan di negara tertentu yang menganut
paham komunisme. Ketauhidan merupakan landasan dari ekonomi Islam.
Keadilan, kebersamaan, pemerataan dan keseimbangan lahir batin
merupakan prinsip dasar dari ekonomi Islam (Azis & Ulfah, 2010).

Pada umumnya, koperasi dikelola secara bersama-sama oleh
seluruh anggotanya. Dalam pengambilan keputusan yang dilakukan
koperasi, masing-masing anggota mempunyai hak yang sama untuk turut
serta dalam pengambilan keputusan. Sisa hasil usaha di koperasi atau
keuntungan yang diperoleh koperasi pada umumnya akan dibagikan
kepada para anggotanya. Besar kecilnya pembagian sisa hasil usaha
tersebut didasarkan atas peran serta atau andil yang diberikan oleh anggota
koperasi (Priliandani et al., 2018). Regulasi terhadap koperasi di Indonesia
terdapat dalam regulasi pemerintah yaitu tercantum di dalam UU nomor 25

tahun 1992 yang mengatur perkoperasian (Faedlulloh, 2016).



Parjimin Nurzain dan Djabarudin Djohan dalam (Widiyanti &
Sunindhia, 2003) menyebutkan bahwa pengalaman koperasi yang pertama
muncul di wilayah Rochdale yang terletak di negara Inggris pada tahun
1884, kemudian menjadi sumber sendi dasar bagi koperasi. Prinsip-prinsip
yang diterapkan di koperasi Rochdale tersebut pada masa sekarang disebut
juga sebagai sendi dasar bagi organisasi koperasi. Prinsip yang lahir dari
pengalaman koperasi di Rochdale kemudian dijadikan panduan bagi para
pelopor dan penggerak koperasi di seluruh dunia. Prinsip serupa juga
dirumuskan oleh Raffeisen dan Herman Schalze di Jerman pada periode
yang hampir bersamaan dengan kemunculan koperasi di Rochdale. Setiap
negara kemudian mengadaptasi dan menerapkan prinsip-prinsip koperasi
sesuai dengan kondisi di masing-masing negara.

Data yang bersumber BPS menunjukkan bahwa pada tahun 2021
data koperasi di Indonesia yang aktif tercatat ada sebanyak 127846 unit
koperasi. Data tersebut dapat memberikan informasi bahwa jumlah
koperasi yang aktif pada tahun 2021 lebih banyak jika dibandingkan
dengan jumlah koperasi aktif pada tahun 2020 yang hanya berjumlah
sebanyak 127124 wunit koperasi. Namun demikian, ternyata jumlah
koperasi di Indonesia pada tahun 2021 semakin menurun dibandingkan
dengan jumlah koperasi pada tahun 2017, yang pada waktu itu tercatat
sejumlah 152174 unit. Data koperasi seperti yang tersebut di atas dapat
terjadi karena adanya reformasi koperasi yang dilakukan pemerintah

dengan program rehabilitasi, pengembangan dan reorientasi koperasi yang



dilaksanakan semenjak tahun 2014. Provinsi Jawa Timur tercatat sebagai
wilayah yang memiliki jumlah koperasi paling banyak yaitu mencapai
angka 22.845 unit koperasi pada tahun 2021. Sedangkan Provinsi
Kalimatan Utara menjadi wilayah yang paling sedikit memiliki koperasi
yaitu sejumlah 612 unit (Aristawati & Hartati, 2022).

Lembaga koperasi di Indonesia memiliki kontribusi dalam
mendukung dan menggerakkan roda perekonomian di Indonesia. Pada
tahun 2020 koperasi mampu memberikan kontribusi terhadap PDB yakni
sebesar 5%. Kementerian Koperasi dan UKM mendorong koperasi untuk
dapat meningkatkan kontribusinya terhadap PDB hingga mencapai angka
5,5% pada tahun 2024. Jika melihat data dari tahun-tahun sebelumnya,
reformasi total yang dilakukan koperasi Indonesia berhasil meningkatkan
kontribusi koperasi terhadap PDB negara. Kontribusi koperasi yang
semula hanya sebanyak 1,71 persen di tahun 2014, dapat meningkat
menjadi 4,48 persen pada tahun 2017. Adanya peningkatan kontribusi
koperasi dalam sektor perekonomian, sekaligus juga dapat memperlihatkan
ada peningkatan taraf ekonomi dari para anggotanya (Aristawati & Hartati,
2022). Tabel 1.1 menunjukkan data-data yang berhasil dihimpun oleh BPS

terkait dengan kondisi lembaga koperasi di Indonesia pada tahun 2021.



Tabel 1.1 :Data Koperasi di Indonesia Tahun 2021

Data Koperasi di Indonesia Tahun 2021

Jumlah anggota koperasi 27.100.372 orang

Dana masyarakat yang terkumpul di koperasi |Rp  91.606.124.030.000

Modal luar koperasi Rp 106.360.919.880.000
Total asset koperasi Rp 250.982.322.950.000
Volume usaha di koperasi Rp 182.352.358.990.000
Jumlah SHU (Sisa Hasil Usaha) Rp  7.179.193.890.000

Sumber : (kemenkopukm.go.id, 2021)

Dalam ajaran agama Islam terdapat berbagai macam jenis akad jual
beli yang diperbolehkan, salah satu diantaranya yaitu jual beli dengan sistem
akad murabahah. Perkiraan Sulaiman Asyqgar bahwa pada dekade tahun
1980 an, nilai investasi di kumpulan bank syariah yang berbentuk
murabahah, hampir senilai 90 %. Dengan demikian, murabahah ini dapat
dikatakan sebagai inti dalam produk investasi syariah (Tarmizi, 2014).
Koperasi Konsumen Al Firdaus di Kabupaten Pekalongan merupakan salah
satu koperasi yang menggunakan prinsip pembiayaan berbasis syariah.
Jumlah transaksi pembiayaan dengan akad syariah di Koperasi Al Firdaus
Pekalongan tercatat sejumlah 900 transaksi. Dari jumlah tersebut banyaknya
transaksi pembiayaan yang menggunakan akad murabahah yaitu sebanyak
887 transaksi. Koperasi Al Firdaus Pekalongan berhasil mendapatkan
penghargaan sebagai koperasi berprestasi terbaik pada tahun 2023 di tingkat
Kabupaten Pekalongan. Jumlah aset yang dimiliki oleh koperasi Al Firdaus

pada tahun 2023 telah mencapai nilai sebesar 3,5 milyar rupiah.



Digitalisasi dalam sistem pembiayaan lembaga keuangan di
Indonesia semakin luas penggunaannya. Hal tersebut sejalan dengan
pesatnya perkembangan teknologi digital yang semakin marak digunakan
untuk membantu dalam proses kegiatan di lembaga keuangan. Penggunaan
teknologi digital ini juga semakin berkembang pesat seiring dengan
anjuran pemerintah kepada masyarakat untuk melakukan physical
distancing guna menghindari terpapar virus covid 19 yang muncul sebagai
pandemi pada tahun 2019. Carina et.al (2022) dalam (Fadhilah &
Darmawati, 2023) menyebutkan bahwa adanya digitalisasi pada koperasi
yang menggunakan layanan syariah, dapat memudahkan koperasi tersebut
dalam memberikan pelayanan operasional kepada anggotanya. Digitalisasi
juga memainkan peran dalam memberikan layanan keuangan yang cepat
(Mawarni, 2017). Layanan digital mempunyai peranan penting dalam
mengubah perilaku dan harapan konsumen, misalnya dalam mengakses
data dan informasi yang dapat dilakukan sewaktu-waktu dan dimana saja
(Fadhilah & Darmawati, 2023).

Pada tahun 2021 pejabat menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah, memberi arahan kepada koperasi-koperasi di Indonesia dan
menyatakan bahwa koperasi seharusnya memanfaatkan teknologi untuk
melancarkan kegiatan usahanya. Koperasi yang ada di Indonesia harus
berani untuk melangkah menuju ke era digitalisasi. Dengan demikian
diharapkan penggunaan teknologi dimanfaatkan oleh koperasi dalam

kegiatan operasional usahanya. Teknologi yang digunakan dapat berupa



aplikasi keuangan maupun aplikasi pencatatan. Selain itu, teknologi juga
dapat digunakan untuk mendukung kegiatan koperasi dalam hal pemasaran
produk (Rukmana & Mustofa, 2022). Koperasi Al Firdaus di Pekalongan
telah menggunakan teknologi digital yaitu software Auliasoft untuk
keperluan menyimpan data-data internal di koperasi tersebut. Koperasi Al
Firdaus Pekalongan juga telah menggunakan teknologi digital yaitu berupa
media Google Formulir dan aplikasi Whatsapp yang dapat diakses melalui
smartphone maupun komputer untuk melakukan mekanisme pembiayaan
dengan akad murabahah.

Salah satu dampak era digital yaitu pemakaian kertas menjadi
berkurang dan hal ini menjadi tren. Foto maupun dokumen tidak lagi perlu
dicetak pada kertas. Dokumen dapat dikirimkan melalui format digital.
Menyimpan dokumen secara digital lebih aman dibandingkan
menyimpannya pada kertas (Setiawan, 2017). Kehidupan manusia
mengalami banyak mengalami perubahan dalam era digital. Teknologi
dapat digunakan dengan tujuan untuk meringankan tugas dan pekerjaan
manusia. Perkembangan teknologi yang pesat seringkali tidak diimbangi
dengan kemampuan kualitas sumberdaya manusia sebagai pendukung
maupun pengguna teknologi digital tersebut. Setiawati (2020) dalam jurnal
penelitiannya menyatakan bahwa fungsi dan peran koperasi sebagai
penggerak ekonomi kerakyatan, masih belum memenuhi hasil yang
diharapkan. Belum optimalnya fungsi dan peran koperasi sebagai

penggerak ekonomi kerakyatan dapat terjadi karena sumberdaya manusia



1.2

yang ada di koperasi masih belum mampu bekerja secara optimal
(Setiawati, 2020).

Penggunaan dan adopsi terhadap adanya teknologi baru dapat
membawa suatu perubahan sosial dan perilaku dalam masyarakat. Larson dan
Rogers dalam (Soekanto, 1990) menjelaskan bahwa perubahan sosial yang
berkaitan dengan adopsi teknologi merupakan proses yang berlangsung secara
terus-menerus dalam rentang waktu tertentu. Penggunaan teknologi oleh
anggota masyarakat akan memicu perubahan sosial, yang dapat diamati
melalui perubahan perilaku masyarakat tersebut. “Navigating Infrastructure
and Assets in Digital Economy” (2019) dalam (Raza et al., 2020)
menyebutkan salah satu dari beberapa perubahan penting dalam bisnis yang
diakibatkan oleh transformasi digital yaitu adanya perubahan dalam perilaku
konsumen. Dampak adopsi teknologi digital tidak hanya terjadi pada cara
manusia dalam melakukan komunikasi. Namun hal tersebut juga menuntun
manusia untuk menuju cara-cara yang baru dalam berhubungan, baik itu
untuk hubungan secara pribadi, kelompok, maupun sosial (Hidayat, 2016).
Identifikasi Masalah

Teknologi digital dalam lembaga keuangan di Indonesia semakin luas
penggunaannya. Pesatnya perkembangan teknologi digital membuat teknologi
digital ini menjadi semakin umum digunakan dalam memperlancar proses
transaksi di lembaga keuangan. Dengan adanya kejadian pendemi covid 19
yang dimulai pada tahun 2019, semakin memicu penggunaan teknologi digital

dalam lembaga keuangan umum dan syariah. Perkembangan teknologi yang
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pesat ini seringkali tidak diimbangi dengan kemampuan kualitas sumberdaya
manusia sebagai pendukung maupun pengguna teknologi digital tersebut.
Koperasi Konsumen Al Firdaus Pekalongan telah menggunakan teknologi
digital dalam proses pembiayaan dengan akad murabahah, yaitu melalui
media Google Formulir dan aplikasi WhatsApp. Koperasi Al Firdaus juga
telah menggunakan software untuk mengelola keuangan. Penerapan teknologi
digital yang tergolong masih baru pada lembaga keuangan Kkoperasi,
diperkirakan akan memiliki dampak terhadap kinerja lembaga koperasi dan
kepuasan konsumen di lembaga koperasi tersebut.
Fokus Penelitian

Fokus utama dalam penelitian ini yaitu untuk memahami bagaimana
transformasi kepuasan konsumen terhadap penggunaan teknologi digital
dalam mekanisme pembiayaan dengan akad murabahah pada lembaga
koperasi. Khusus dalam riset tesis ini, penulis akan meneliti pada lembaga
koperasi Al Firdaus Pekalongan. Diharapkan dari penelitian ini juga dapat
memahami bagaimana penggunaan teknologi digital untuk proses
pembiayaan murabahah di koperasi Al Firdaus dan mengapa teknologi digital
digunakan dalam pengembangan koperasi Al Firdaus.
Rumusan Masalah

Masalah yang dirumuskan dalam penelitian di Koperasi Al Firdaus
Pekalongan yaitu :
1. Bagaimana penggunaan teknologi digital dan kesiapan dalam penggunaan

teknologi digital untuk proses pembiayaan dengan akad murabahah di
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koperasi Al Firdaus Pekalongan?

Mengapa teknologi digital digunakan dalam pengembangan koperasi Al
Firdaus?
Bagaimana transformasi kepuasan konsumen terhadap penggunaan

teknologi digital dalam proses pembiayaan dengan akad murabahah di

koperasi Al Firdaus Pekalongan?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian di Koperasi Al Firdaus Pekalongan yaitu :

1.

Untuk menganalisis penggunaan teknologi digital dan kesiapan
koperasi Al Firdaus dalam penggunaan teknologi digital untuk proses

pembiayaan dengan akad murabahah.

. Untuk menganalisis mengapa teknologi digital digunakan dalam

pengembangan koperasi Al Firdaus.
Untuk menganalisis transformasi kepuasan konsumen terhadap
penggunaan teknologi digital dalam proses pembiayaan dengan akad

murabahah di koperasi Al Firdaus Pekalongan.

Kegunaan Penelitian

Penelitian yang dilakukan penulis diharapkan dapat memiliki

kegunaan bagi berbagai pihak, yaitu :

a.

Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan
penulis dalam melakukan riset serta memberikan pengalaman baru di

bidang tersebut. Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat untuk



11

menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama masa studi di perguruan
tinggi dan sebagai wujud kontribusi kepada masyarakat. Penulis juga
berharap bahwa penelitian ini dapat memperkaya wawasan pribadi
penulis.
. Bagi Lembaga Koperasi

Harapan penulis penelitian ini dapat memberikan informasi dan
masukan bagi lembaga koperasi pada umumnya, dan koperasi Al
Firdaus Pekalongan pada khususnya, sehingga dapat menjadi sebuah
lembaga keuangan koperasi yang memiliki pelayanan serta kinerja yang
lebih baik.
. Bagi Pemerintah

Sebagai salah satu lembaga yang didukung oleh pemerintah
melalui undang-undang, maka hasil penelitian di koperasi ini
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi
pemerintah selaku penentu kebijakan melalui kementerian terkait
terhadap lembaga keuangan koperasi.
. Bagi Teoritis

Hasil dari penelitian di Koperasi Al Firdaus Pekalongan ini
diharapkan dapat menjadi tambahan referensi dan bahan acuan bagi
peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian di bidang

perkoperasian dan tema-tema yang terkait dengan judul penelitian.



BAB VII

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

1.1 Kesimpulan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan oleh penulis

dalam penelitian ini maka dapat diambil beberapa kesimpulan penelitian sebagai

berikut ini :

a.

Whatsapp (social chat application) memiliki peran utama dalam
mekanisme pembiayaan murabahah di lembaga koperasi Al Firdaus
Pekalongan. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
Koperasi Al Firdaus telah memanfaatkan teknologi digital dalam
pembiayaan murabahah melalui media sosial, WhatsApp, Google Formulir,
Gmail, dan layanan perbankan untuk mendukung proses pengajuan, akad,
dan pembayaran, namun penerapannya belum sepenuhnya terintegrasi.
Digitalisasi telah berjalan optimal pada tahap pengajuan dan sebagian
pembayaran, sementara tahap akad dan pelunasan masih mengombinasikan
sistem digital dan konvensional, sehingga koperasi Al Firdaus dapat
dikategorikan sebagai lembaga koperasi syariah berbasis semi digital.
Ditinjau dari teori pembelajaran organisasi Argyris dan Schon (1996),
kondisi ini menunjukkan adanya Single-Loop Learning dalam perbaikan
prosedur operasional serta arah menuju Double-Loop Learning melalui

rencana pengembangan sistem digital yang lebih komprehensif yaitu mobile
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banking koperasi agar meningkatkan keamanan, transparansi, dan kepuasan
konsumen.

Koperasi Al Firdaus masih memerlukan tambahan minimal 1 orang
karyawan yang memiliki keahlian khusus dalam bidang teknologi informasi
agar dapat mendukung perkembangan dan kemajuan koperasi dalam
rangka memenuhi tuntutan dan kebutuhan masyarakat terhadap
penggunaan teknologi digital yang lebih canggih lagi pada masa yang akan
datang. Koperasi Al Firdaus memiliki potensi yang baik untuk dapat
berkembang menuju koperasi berbasis syariah dengan sistem digital untuk
mendukung era digitalisasi koperasi di Indonesia. Penggunaan aplikasi
digital seperti mobile banking untuk koperasi masih memerlukan persiapan
dari segi teknis dan biaya dan hingga kini masih menjadi bahan
pertimbangan dari pengurus koperasi Al Firdaus.

. Teknologi digital penting digunakan dalam pengembangan koperasi Al
Firdaus karena penggunaan teknologi digital dapat menjadi inovasi dan
solusi untuk mengatasi keterbatasan ruang gerak masyarakat, dapat
mendorong jumlah anggota aktif dan volume pembiayaan. Selain itu
penggunaan teknologi digital pada koperasi mampu membangun citra
positif bagi koperasi sebagai lembaga yang selaras dengan perkembangan
zaman. Teknologi digital digunakan dalam pengembangan koperasi Al
Firdaus karena membawa dampak positif yang signifikan terhadap

perkembangan kelembagaan koperasi.
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Konsumen koperasi Al Firdaus Pekalongan merasa cukup puas dengan
penggunaan teknologi digital untuk mekanisme pembiayaan murabahah di
lembaga koperasi Al Firdaus. Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan teknologi digital dalam mekanisme
pembiayaan murabahah di Koperasi Al Firdaus Pekalongan telah memicu
transformasi perspektif konsumen. Konsumen yang sebelumnya menilai
kepuasan hanya dari kualitas produk dan pelayanan Kkini mulai
mempertimbangkan keamanan dan rasa aman dalam bertransaksi digital
sebagai faktor utama, di mana penyediaan rekening atas nama koperasi
meningkatkan kepercayaan dan kepuasan. Selain itu, penelitian ini
menunjukkan bahwa transformasi digital koperasi perlu terus
dikembangkan melalui integrasi sistem yang lebih lengkap, seperti aplikasi
mobile banking, agar konsumen merasa aman, transaksi lebih transparan,
dan kepuasan konsumen meningkat secara berkelanjutan. Dengan
demikian, kepuasan konsumen pada era digital merupakan hasil dari proses
adaptasi bertahap terhadap perubahan sistem dan lingkungan layanan.
Penelitian ini menemukan bahwa pada era digital, rasa aman dalam
bertransaksi keuangan digital menjadi variabel baru yang memperluas
makna kepuasan konsumen pada era digital. Terpenuhinya rasa aman
konsumen saat melakukan transaksi pembayaran secara digital merupakan

salah satu faktor pendukung dalam meningkatkan kepuasan konsumen.



1.2

13

109

Implikasi
Dalam penelitian ini dapat dikemukakan implikasi sebagai berikut:

a. Koperasi Al Firdaus Pekalongan perlu meningkatkan level penggunaan
teknologi  digital dalam mekanisme pembiayaan murabahah untuk
meningkatkan kepuasan konsumen, yaitu dengan mewujudkan aplikasi
mobile banking untuk koperasi.

b. Pengembangan aplikasi mobile banking untuk koperasi dapat memfasilitasi
transaksi pembayaran secara digital dan meningkatkan kepuasan konsumen.
Implementasi aplikasi mobile banking dalam 1 tahun ke depan dan evaluasi
hasilnya dalam 2 tahun.

c. Koperasi Al Firdaus Pekalongan perlu meningkatkan kemampuan
sumberdaya manusia dalam bidang teknologi informasi untuk mendukung
perkembangan dan kemajuan koperasi.

Saran Penelitian

1.3.1 Bagi Koperasi Al Firdaus Pekalongan Khususnya dan Lembaga

Koperasi di Indonesia pada Umumnya

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini kepada
lembaga koperasi Al Firdaus Pekalongan yaitu :

a. Koperasi Al Firdaus agar dapat menyediakan layanan fasilitas
semacam mobile banking untuk koperasi kepada anggotanya.
Pencatatan transaksi keuangan secara digital yang aman, terpantau,
akurat dan aktual menjadi harapan konsumen dan mampu

meningkatkan kepuasan konsumen koperasi Al Firdaus.
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b. Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini kepada
lembaga-lembaga koperasi yang ada di Indonesia yaitu agar setiap
lembaga koperasi dapat menggunakan nomor rekening atas nama
koperasi dan bukan nomor rekening atas nama individu sebagai
sarana untuk mewujudkan rasa aman konsumen saat bertransaksi
dengan koperasi. Koperasi-koperasi di Indonesia hendaknya mulai
membangun sistem digital yang memadai seperti adanya mobile
banking untuk koperasi agar dapat meningkatkan rasa aman
konsumen dalam bertransaksi sehingga dapat meningkatkan
kepuasan konsumen.

c. Koperasi Al Firdaus Pekalongan dan juga lembaga koperasi lain
yang masih dalam tahap perkembangan perlu untuk merekrut
karyawan yang memiliki keahlian yang memadai dalam bidang
teknologi dan informasi. Hal tersebut dimaksudkan guna
mendukung kemajuan dan inovasi koperasi sehingga dapat
menyesuaikan dengan kemajuan teknologi dan juga tuntutan
masyarakat pada masa yang akan datang.

1.3.2 Bagi Pemerintah
Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian kepada
pemerintah yaitu sebagai berikut:

a. Pemerintah perlu memberikan pengarahan kepada koperasi yang
ada di Indonesia agar dalam transaksi keuangan di era digital dapat

memberikan rasa aman kepada masyarakat, salah satu cara yang
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ditempuh yaitu dengan menggunakan nomor rekening atas nama
koperasi dalam kegiatan usahanya.

b. Pemerintah diharapkan dapat memberikan fasilitas dan juga regulasi
yang mendukung koperasi syariah di Indonesia agar mendapatkan
kemudahan dalam mewujudkan aplikasi digital mobile banking bagi
koperasi.

1.3.3 Bagi Penelitian Selanjutnya
Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu untuk dapat meneliti
mengenai transformasi kepuasan konsumen pada lembaga koperasi yang
sudah menerapkan teknologi digital mobile banking sehingga dapat
memahami bagaimana perkembangan kebutuhan dari masyarakat
terhadap adanya penerapan mobile banking pada lembaga koperasi

umum maupun pada koperasi yang menggunakan akad Syari’ah.
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